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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jam kerja, kompensasi, dan
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di CV.
Bintang Emas Mayang. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 200 tenaga kerja
harian. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling
sebesar 67 responden. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. Hasil dari penelitian yang
dilakukan pengujian regresi uji t menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja yaitu kompensasi sedangkan
variabel yang berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
yaitu jam kerja dan disiplin kerja. Pengujian regresi uji F menunjukkan bahwa
jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja secara serempak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas tenaga kerja. Variabel yang berpengaruh paling dominan
terhadap produktivitas tenaga kerja adalah variabel kompensasi.

Kata Kunci: Jam Kerja, Kompensasi, Disiplin Kerja, dan Produktivitas kerja
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PERSEPTION EMPLOYEES ABOUT THE EFFECT OF
WORKING HOURS, COMPENSATION, AND WORK-
DISCIPLINE TO PRODUCTIVITIES EMPLOYEES
OF PRODUCTION DEPARTMENT
IN CV.BINTANG EMAS MAYANG

Wahyu Tri Marda
Study Programme of Agroindustry Management
Departement of Agribussiness Management

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of working hours, compensation, and
work-discipline on the productivities employees of production department in CV.
Bintang Emas Mayang. Population in this research counted 200 daily labor. The
sampling using simple random sampling technique counted 67 respondents. The
data that used are primary data. The data analysis technique that used is Multiple
Linear Regression Analysis by using program SPSS 16.0 for Windows. The result
of research conducted by regression test of T-test shows that the variable which
has a significant effect on labor productivity is compensation and the variable
that has not a significant effect on labor productivity is working hours and
Discipline work. F-test regression test shows that working hours, compensation
and work discipline as simultaneously have a significant effect on labor
productivity. The variable that has the most dominant effect on labor productivity
is the compensation variable.

Keywords: Working hours, Compensation, Work-Discipline and Productivity of
labor



RINGKASAN

Persepsi Karyawan Tentang Pengaruh Jam Kerja, Kompensasi,
Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Bagian Produksi Di CV. Bintang Emas Mayang, Wahyu Tri Marda,
NIM D41131177, Tahun 2017, 37 him, Jurusan Manajemen Agribisnis, Program
Studi D-1V Manajemen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Ratih Puspitorini
Yekti, SE, MM (Pembimbing 1) dan Ariesia Ayuning Gemaputri, S.Pi, MP
(Pembimbing I1) .

Perkembangan tembakau Jember tak lepas dari peran petani dan industri
tembakau yang ada di kabupaten Jember. Industri tembakau sendiri di jember
terbilang cukup banyak, banyaknya usaha industri tembakau ini untuk memenuhi
kebutuhan tembakau pada perusahaan rokok dan kebutuhan ekspor di luar negeri.
Dalam pencapaian tujuan tersebut perusahaan harus mampu meningkatkan. CV.
Bintang Emas Mayang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
pengolahan daun tembakau. Perusahaan ini melakukan kegiatan produksi pada
pengolahan daun tembakau pasca panen, sebelum dijual kepada perusahaan
rokok. Karena CV. Bintang Emas Mayang ini terbilang sebagai perusahaan baru
maka perusahaan perlu meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar mampu
bersaing dengan perusahaan lain yang sudah lama beroperasi.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah menguji dan menganalisis
Pengaruh Jam Kerja, Kompensasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Bagian Produksi Di CV. Bintang Emas Mayang. Rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah jam kerja, kompensasi, dan disiplin
kerja yang diterapkan oleh CV. Bintang Emas dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja karyawan bagian produksi secara serempak. Apakah jam
kerja, kompensasi, dan disiplin kerja yang diterapkan oleh CV. Bintang Emas
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan bagian produksi secara
parsial. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap

produktivitas kerja karyawan bagian produksi di CV. Bintang Emas.



Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 diperoleh
persamaan regresi linier berganda Y = 1.853 + 0.290 X; + 0.397 X, + 0.062 X3 +
e. Adapun hasil penelitian analisis regresi uji F menunjukkan bahwa nilai Fhiwung
sebesar 16.779 artinya nilai Fhiwng lebih besar dari Feper Sebesar 2.74, maka
hipotesis diterima. Maka dapat dikatakan secara keseluruhan variabel Jam Kerja
(X1), Kompensasi (X;), dan Disiplin kerja (X3) secara bersama-sama (serempak)
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas tenaga kerja (Y) di CV. Bintang
Emas Mayang.

Hasil regresi uji t menunjukkan bahwa Variabel Jam Kerja (X1) memiliki
nilai thiwng Sebesar 1.739 menunjukkan bahwa thiwng lebih kecil dari twape Sebesar
1.996. Hal ini menunjukkan variabel Jam Kerja (X1) berpengaruh tidak signifikan
terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (). Variabel Kompensasi (Xz) memiliki
nilai thiwng Sebesar 2.509 menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tuane Sebesar
1.996. Hal ini menunjukkan variabel Kompensasi (X;) berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Y). Dan Variabel Disiplin Kerja (X3)
memiliki nilai thiwung Sebesar 0,703 menunjukkan bahwa thiwng l€bih kecil dari tiapel
sebesar 1,996. Hal ini menunjukkan variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh
tidak signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ().

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-1V Manajemen

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Jember merupakan daerah pengekspor kualitas tembakau cerutu
terbaik nomor dua di dunia setelah Brazil dan 90% banyak diminati oleh negara
asing terutama Jerman dan Swiss. Kualitas tembakau di Jember memang
tergantung dari petani tembakau dan pelaku industri tembakau. Oleh sebab itu,
kualitas tembakau di Jember perlu ditingkatkan sesuai dengan keinginan pasar dan
perkembangan teknologi yang ada agar tembakau yang diekspor tetap diminati
oleh negara asing. Potensi tembakau di Jember sangat mempengaruhi
perekonomian Indonesia khususnya daerah Jember. Di tahun 2015 ekspor
tembakau di Jember menyumbang 50 % di seluruh Jawa Timur artinya kontribusi
ekspor tembakau sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi Jember.

Perkembangan tembakau Jember tak lepas dari peran petani dan industri
tembakau yang ada di kabupaten Jember. Industri tembakau sendiri di jember
terbilang cukup banyak, banyaknya usaha industri tembakau ini untuk memenuhi
kebutuhan tembakau pada perusahaan rokok dan kebutuhan ekspor di luar negeri.
Dalam pencapaian tujuan tersebut perusahaan harus mampu meningkatkan
produksi melalui sumberdaya- sumberdaya yang ada, salah satu sumberdaya yang
perlu ditingkatkan yaitu produktivitas kerja karyawan.

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan,
bahwa dikemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat didalam
lingkup usaha dan menginginkan terciptanya produktivitas yang tinggi.
Produktivitas adalah kemampuan karyawan untuk bekerja secara optimal dan
penuh kesungguhan, untuk mencapai produktivitas yang baik diperlukan
kemampuan karyawan yang sesuai dan berkompeten serta memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Dalam pencapai produktivitas
yang baik tidak semata-mata hanya karyawan saja yang bekerja secara optimal,

namun perusahaan juga harus memperhatikan fasilitas yang diberikan, dan faktor-



faktor yang dapat menunjang produktivitas dengan baik. Beberapa faktor yang
dapat menunjang produktivitas yaitu jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja.

Jam kerja yang diberlakukan perusahaan pada karyawan juga harus sesuai
dengan undang-undang ketenagakerjaan agar pencapaian produktivitas yang
dilakukan tidak mengalami hambatan. Jam Kerja, waktu Istirahat kerja, waktu
lembur diatur dalam pasal 77 sampai pasal 85 Undang-Undang No.13 tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan. Di beberapa perusahaan, jam kerja,waktu istirahat dan
lembur dicantumkan dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Untuk karyawan
yang bekerja 6 hari dalam seminggu, jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan
40 jam dalam 1 minggu. Sedangkan untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1
minggu, kewajiban bekerja yang harus dilakukan yaitu 8 jam dalam 1 hari dan 40
jam dalam 1 minggu.

Selain jam Kkerja, kompensasi juga mempengaruhi produktivitas kerja,
dimana setiap karyawan yang mempunyai produktivitas tinggi juga akan
mempengaruhi kompensasi yang didapat oleh karyawan. Menurut Tohardi (2002)
dalam Sutrisno (2016), mengemukakan bahwa kompensasi dihitung berdasarkan
evaluasi pekerjaan, perhitungan kompensasi berdasarkan evaluasi pekerjaan
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan pemberian  kompensasi yang
mendekati kelayakan dan keadilan.

Setelah jam kerja dan kompensasi terpenuhi, maka disiplin kerja harus
ditanamkan dalam diri karyawan dengan sebaiknya bukan atas dasar paksaan
semata, tetapi harus lebih didasarkan pada kesadaran diri karyawan. Menurut
Singodimedjo (2002) dalam Sutrisno (2016), mengatakan bahwa disiplin adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan
memepercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Industri tembakau yang sudah cukup mampu menerapkan produktivitas
dengan baik yaitu CV. Bintang Emas Mayang Kabupaten Jember. CV. Bintang
Emas Mayang ini berdiri tahun 2011 dan merupakan perusahaan baru dikabupaten

jember. Perusahaan ini melakukan kegiatan produksi pada pengolahan daun



tembakau pasca panen, sebelum dijual kepada perusahaan rokok. Lokasi
perusahaan ini terletak di jalan Merapi no. 88 Kecamatan Mayang Kabupaten
Jember dan mempunyai karyawan yang cukup banyak pada bagian produksi yaitu
berjumlah 200 orang karyawan. Karena CV. Bintang Emas Mayang ini terbilang
sebagai perusahaan baru maka perusahaan perlu meningkatkan produktivitas kerja
karyawan agar mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sudah lama
beroperasi.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penelitian ini
perlu mendapat perhatian lebih untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan
produktivitas karyawan yang terjadi pada CV. Bintang Emas Mayang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang maka
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja yang diterapkan oleh CV.
Bintang Emas dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan
bagian produksi secara serempak ?

2. Apakah jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja yang diterapkan oleh CV.
Bintang Emas dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan
bagian produksi secara parsial ?

3. Variabel manakah yang mempunyai pengarun dominan terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi di CV. Bintang Emas ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas maka tujuan penelitian tersebut sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisis apakah jam kerja, kompensasi, dan disiplin
kerja yang diterapkan CV. Bintang Emas dapat mempengaruhi tingkat

produktivitas kerja karyawan bagian produksi secara serempak.



2. Untuk menguji dan menganalisis apakah jam kerja, kompensasi, dan disiplin
kerja yang diterapkan CV. Bintang Emas dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja karyawan bagian produksi secara secara parsial.

3. Untuk mengetahui variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di CV. Bintang Emas

1.4 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan di atas maka dari

hasil penelitian ini di harapkan :

1.

Dapat digunakan sebagai bahan sarana evaluasi bagi perusahaan dalam
menangani produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi di CV.
Bintang Emas.

Dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti khususnya
tentang pengaruh jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi diCV. Bintang Emas.
Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah hal yang cukup penting kaitannya dengan suatu
penelitian. Hasil-hasil penelitian terdahulu merupakan dasar atau landasan yang
cukup kuat bagi pengembangan kerangka teoritis untuk menjawab permasalahan
yang ada. Maka, terdapat beberapa penelitian terdahulu untuk membantu dalam
penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut :

Alimuddin (2012) pada penelitian yang berjudul Pengaruh Kompensasi
Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT Bakrie Telecome Area Makasar. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi finansial mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan sedangkan
kompensasi non-finansial mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap produktivitas karyawan. Hal ini menjadikan kompensasi finansial
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi produktivitas karyawan
pada PT. Bakrie Telecom Area Makassar.

Harahap (2014) pada penelitian yang berjudul Pengaruh Jam Kerja Dan
Imbalan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Adira Dinamika Multi
Finance Cabang Lubuk Pakam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel jam kerja dan imbalan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada divisi marketing PT Adira Dinamika
Multi Finance Cabang Lubuk Pakam. Secara parsial bahwa variabel jam kerja
memiliki pengaruh dominan dibandingkan variabel imbalan. Koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.627 berarti 62.7% variabel produktivitas kerja
karyawan dijelaskan oleh variabel jam kerja dan imbalan dan sisanya 39.3% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Muslimah (2014) pada penelitian yang berjudul Pengaruh Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Tetap dan Karyawan Kontrak PT.
DAN LIRIS INDONESIA. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kompensasi
berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja karyawan tetap dibuktikan



dengan perhitungan uji t adalah (6,043) > (1,685) dan sig (0,000 < 0,050). (2)
Tunjangan berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja karyawan tetap
dibuktikan dengan perhitungan uji t adalah (4,139) > (1,685) dan sig (0,000 <
0,050). (3) Gaji/Upah tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja karyawan
kontrak dibuktikan dengan perhitungan uji t adalah (-0,220) < (1,681) dan sig
(0,827 > 0,050). (4) Tunjangan tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
karyawan kontrak dibuktikan dengan perhitungan uji t adalah (0,814) < (1,681)
dan sig (0,232 < 0,05). (5) Gaji/Upah dan Tunjangan berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja karyawan tetap dibuktikan dengan perhitungan uji F adalah
(21,868) > (3,245) dan sig (0,000 < 0,050). (6) Gaji/Upah dan Tunjangan tidak
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja karyawan kontrak dibuktikan dengan
perhitungan uji F adalah (0,760) < (3,220) dan sig (0,474 < 0,05).

Dariyanti (2015) pada penelitian yang berjudul Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja bagian Produksi di Perusahaan Rokok
Gagak Hitam di Kabupaten Bondowoso. Hasil dari penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa pengujian regresi uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Pengujian
regresi uji t menunjukkan bahwa variabel bebas yang berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja yaitu variabel umur, pengalamankerja,
kedisiplinan kerja, dan upah. Sedangkan variabel bebas yang berpengaruh tidak
signifikan yaitu variabel pendidikan dan stress kerja. Variabel yang dominan
dalam mempengaruhi produktivitas tenaga kerja bagian pelintingan di perusahaan
rokok gagak hitam yaitu variabel upah.

Supriyana (2015) pada penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada CV. Bintang
Emas Mayang Kabupaten Jember. Hasil dari penelitian yang dilakukan
menunjukan pengujian regresi uji F diperoleh bahwa variabel bebas yaitu disiplin
kerja (X1) , lingkungan kerja fisik (X;), dan usia (X3) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu produktivitas kerja (Y).
Sedangkan pengujian uji t diperoleh hasil bahwa variabel disiplin kerja (Xi)

berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja (). Variabel



lingkungan kerja fisik (Xz) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
kerja (Y). Variabel usia (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas
kerja (Y).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Jam Kerja (X3)

Jam Kerja dalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari dan/atau malam hari. Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta
diatur dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
khususnya pasal 77 sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU N0.13/2003
mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam Kkerja.
Ketentuan jam Kerja ini telah diatur dalam 2 sistem seperti yang telah disebutkan
diatas yaitu:

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja
dalam 1 minggu.

2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja
dalam 1 minggu.

Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu
40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan
waktu kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja
lembur sehingga pekerja/buruh berhak atas upah lembur. Keputusan Menteri yang
dimaksud adalah Kepmenakertrans No. 233 tentang Jenis Dan Sifat Pekerjaan
Yang Dijalankan Secara Terus Menerus, dimana pada pasal 3 ayat (1) mengatur
bahwa pekerjaan yang berlangsung terus menerus tersebut adalah:

a. pekerjaan di bidang pelayanan jasa kesehatan;
b. pekerjaan di bidang pelayanan jasa transportasi;
pekerjaan di bidang jasa perbaikan alat transportasi;

c
d. pekerjaan di bidang usaha pariwisata;

@

pekerjaan di bidang jasa pos dan telekomunikasi;
f. pekerjaan di bidang penyediaan tenaga listrik, jaringan pelayanan air bersih
(PAM), dan penyediaan bahan bakar minyak dan gas bumi;



pekerjaan di usaha swalayan, pusat perbelanjaan, dan sejenisnya;

h. pekerjaan di bidang media masa;

i. pekerjaan di bidang pengamanan;

J.  pekerjaan di lembaga konservasi;

k. pekerjaan-pekerjaan yang apabila dihentikan akan mengganggu proses
produksi, merusak bahan, dan termasuk pemeliharaan/perbaikan alat
produksi.

Berdasarkan peraturan tersebut, maka jenis-jenis pekerjaan di atas dapat
berlangsung secara terus menerus, tanpa mengikuti ketentuan jam Kkerja
sebagaimana tercantum dalam UU No. 13 tahun 2003. Namun demikian, setiap
kelebihan jam kerja yang dilakukan oleh buruh/pekerja dalam melaksanakan
pekerjaan sebagaimana tercantum di atas, harus dihitung sebagai lembur yang
harus dibayarkan karena merupakan hak buruh/pekerja yang dilindungi oleh
Undang-Undang.

2.2.2 Kompensasi (X3)

Kompensasi diartikan berbeda menurut beberapa pandangan. Di bawah ini
akan disajikan beberapa pendapat yang membahas mengenai disiplin, sebagai
berikut yaitu:

Mangkuprawira (2004) dalam Medolna (2009, 295) menjelaskn bahwa
kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai langsung, pembayaran tidak
langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif untuk memotivasi
karyawan agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang semakin tinggi.

Singodimedjo (2000) dalam Sutrisno (2016, 182) kompensasi adalah semua
balas jasa yang diterima seorang karyawan dari perusahaanya sebagai akibat dari
jasa/tenaga yang telah diberikanya pada perusahaan tersebut.

Marwansyah (2012) kompensasi adalah penghargaan atau imbalan langsung
maupun tidak langsung, finansial maupun non-finansial yang adil dan layak
kepada karyawan, sebagai alasan atas kontribusi atau jasanya terhadap pencapaian

tujuan organisasi.



Tohardi (2002) dalam Sutrisno (2016, 182) mengemukakan bahwa
kompensasi dihitung berdasarkan evaluasi pekerjaan, perhitungan kompensasi
berdasarkan evaluasi pekerjaan tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan
pemberian kompensasi yang mendekati kelayakan dan keadilan. Karena bila
kompensasi dirasakan tidak layak dan tidak adil oleh para karyawan, maka tidak
mustahil hal tersebut merupakan sumber kecemburuan sosial. Untuk itulah paling
tidak kecemburuan sosial tersebut dapat ditekan atau dapat diminimalkan
serendah mungkin, maka perlu tindakan preventif. Pemberian kompensasi yang
layak dan adil tersebut merupakan kata kunci dalam upaya mendekati perian upah
yang layak dan adil tersebut.

2.2.3 Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja diartikan berbeda menurut beberapa pandangan. Di bawah ini
akan disajikan beberapa pendapat yang membahas mengenai disiplin, sebagai
berikut yaitu:

Singodimedjo (2002) dalam Sutrisno (2016, 86) mengatakan bahwa disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik
akan memepercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Peraturan-

peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin kerja antara lain :

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.
2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
3. peraturan cara-cara melakukan pekerjaan (SOP) dan berhubungan dengan
unit kerja lain.
4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh
para pegawai selama dalam organisasi dan sebaginya.
Menurut Siagian (2012) dalam Supriyana (2015) terdapat dua jenis disiplin
dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan yang bersifat korektif.

Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong para
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karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi
standar yang telah ditetapkan. Pendisiplinan korektif dilakukan jika ada karyawan
yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang

berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan.

2.2.4 Produktivitas ()

Produktivitas kerja diartikan berbeda menurut beberapa pandangan. Di
bawah ini akan disajikan beberapa pendapat yang membahas mengenai
Produktivitas kerja, sebagai berikut yaitu:

Sutrisno (2016 ; 104) Produktivitas secara umum diartikan sebagai
hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga
kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan
tenaga Kkerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada
diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan
terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur
produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator sebagai berikut :

1. Kemampuan.

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembanya kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai.

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu
yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi

masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.
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3. Semangat kerja.

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. indikator ini dapat dilihat
dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingan
dengan hari sebelumya.

4. Pengembangan diri.

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tanganya, pengembangan
diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada
gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan.

5. Mutu.

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu
merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja seorang
pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang
terbaik yang pada giliranya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya
sendiri.

6. Efisiensi.

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseuruhan suber daya yang
digunakan. Masukan dan keluaran merupaka aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

Umar (2001) Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumberdaya yang digunakan
(input). Dengan kata lain bahwa produtivitas memiliki dua dimensi. Dimensi
pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang
maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, dan waktu.
Yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input
dengan realisasi penggunanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Singodimedjo (2000) dalam sutrisno (2016, 101) ada tiga aspek utama yang
perlu ditinjau dalam menjamin produktivitas yang tinggi, yaitu : (a) aspek

kemampuan manajemen tenaga kerja; (b) aspek efisiensi tenaga kerja; dan (c)
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aspek kondisi lingkungan pekerjaan. Ketiga aspek tersebut saling terkait dan
terpadu dalam suatu sistem dan dapat diukur dengan berbagai ukuran yang relatif
sederhana. Rumusan umum dari produktivitas mengandung pengertian
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya

yang digunakan (input). Atau didefinisikan sebagai indeks produktivitas, yaitu :

P Hasil yang dicapai _ Output

~ Sumber daya yang digunakan  Input

Sinungan (2003) secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masuknya
sebenarnya. Misalnya saja, produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif atau
Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau output dan input.



2.3 Kerangka Proses Berfikir

Studi Teoristis:

1. Jam Kerja (Xy)
Undang-Undang No.13 tahun
2003

2. Kompensasi
Mangkuprawira (2004) dalam
Sutrisno (2016), Singodimedjo
(2000) dalam Sutrisno (2014),
Marwansyah (2012), Tohardi
(2002) dalam Sutrisno (2016)

3. Disiplin Kerja(Xy)
Singodimedjo (2002) dalam
Sutrisno (2016), Siagian (2012)
dalam Supriyana (2015)
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Studi Empiris:

Alimuddin (2012) pada penelitian yang
berjudul Pengaruh Kompensasi Terhadap
Produktivitas Karyawan Pada PT Bakrie
Telecome Area Makasar.

Harahap (2014) pada penelitian yang
berjudul Pengaruh Jam Kerja Dan
Imbalan Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Pada PT Adira Dinamika
Multi Finance Cabang Lubuk Pakam.
Muslimah (2014) Pengaruh Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Pada
Karyawan Tetap dan Karyawan Kontrak
PT. DAN LIRIS INDONESIA.

Dariyanti (2015) Faktor — Faktor yang

v

dan Analisis Koefien Determinasi

4. Produktivitas kerja (Y) Mempengaruhi  Produktivitas Tenaga
Sutrisno (2015), Singodimedijo Kerja bagian Produksi di Perusahaan
(2000) dalam sutrisno (2016) Rokok Gagak Hitam di Kabupaten

Bondowoso.
5. Supriyana (2015) Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi  Produktivitas  Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pada CV.
Bintang Emas Mayang Kabupaten
Jember.
6.
v
Hipotesis
y
Uji Validitas dan Uji Realibilitas
v
Teknis Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda " "
g g Uji F dan Uji t

v

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Proses Berfikir
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2.4 Kerangka Konseptual

Jam Kerja (X3)

Kompensasi (X3) Produktivitas Kerja ( Y)

Disiplin Kerja (X3)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
Keterangan :

.......................... = Serempak

» = parsial

2.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah pada suatu penelitian.

Bedasarkan landasan teori serta kerangka konseptual yang telah
dikemukakan, maka diduga :

1. Jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja yang diterapkan CV. Bintang Emas
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan bagian produksi
secara serempak.

2. Jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja yang diterapkan CV. Bintang Emas
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan bagian produksi
secara secara parsial.

3. Variabel Kompensasi mempunyai pengaruh dominan terhadap produktivitas

kerja karyawan bagian produksi di CV. Bintang Emas.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh Jam Kerja, Kompensasi,
dan Disiplin Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di CV.
Bintang Emas. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka rancangan penelitian ini
dilaksanakan dengan metode survei.

Menurut Umar (2001) metode survei digunakan untuk mengukur gejala-
gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut ada. Sehingga
tidak perlu memperhitungkan hubungan antara variabel-variabel karena hanya
menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalah dari pada menguji

hipotesis

3.2 Populasi Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah karyawan di CV. Bintang Emas bagian
produksi yang berjumlah 200 orang karyawan, Karyawan yang dimaksud yaitu
pegawai buruh harian dibagian bidang produksi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2016).

3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling atau teknik pengambilan sampel secara acak, artinya
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen.

Umar (2002) Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan
jika ukuran populasi diketahui, dapat digunakan rumus Slovin seperti berikut :

15
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N
TT T4 Ne?
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolelir yaitu 10%
N
TT T4 Ne?
200

"= 1520000,1)2
= 66,6 responden dibulatkan menjadi 67
responden
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa sampel penelitian
sebanyak 67 responden. Metode pengambilan anggota sampel atau responden
peneliatan akan dilakukan secara proporsional.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulanya.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Produktivitas kerja karyawan
yang diberi simbol (Y), sedangkan variabel bebasnya adalah Jam Kerja (X3),
Kompensasi (X3), dan Disiplin Kerja (X3).

3.3.1 Kilasifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2016), hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain maka macam-macam variabel penelitian dapat dibedakan menjadi dua

macam yaitu :
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Variabel dependent sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel independent adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas, variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel
terikat.

Berdasarkan pokok permasalahan yang diajukan maka variabel-variabel

yang dianalisis dapat dikelompokkan menjadi :

1.

Variabel terikat atau dependent () adalah produktivitas kerja karyawan pada
bagian produksi di CV. Bintang Emas.

Variabel bebas atau independent (X) yaitu meliputi jam kerja, kompensasi,
dan disiplin kerja.

3.3.2 Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan klasifikasi variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

berikut ini dijelaskan definisi operasional masing-masing variabel yang diteliti

yaitu :

1.

Jam Kerja (X;)
Jam kerja adalah waktu yang ditentukan untuk melakukan suatu pekerjaan

melalui UU ketenaga kerjaan atau perjanjian kerja. Jam kerja berkaitan dengan

ketentuan lama jam kerja yang diterapkan dan waktu istirahat kerja.

Indikator yang digunakan sebagai berikut :

a) Lama jam kerja yang diterapkan.

b) Lama jam istirahat kerja.

¢) Kesesuaian Jam pulang kerja.
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2. Kompensasi (X3)

Kompensasi adalah bentuk balas jasa perusahaan terhadap karyawan
berbentuk pembayaran tunai atau non tunai, dan pemberian kompensasi dapat
dilakukan secara periodik.

Indikator kompensasi yang digunakan sebagai berikut:
a) kesesuaian kompensasi yang diberikan.
b) ketepatan dalam pemberian kompensasi.

c) jangka waktu pemberian kompensasi.

3. Disiplin kerja (X3)

Disiplin adalah sikap ketaatan atau kerelaan karyawan dalam menaati
peraturan yang telah diterapkan oleh perusahaan. Indikator disiplin kerja yang
digunakan sebagai berikut:

a) Ketepatan masuk Kkerja.
b) Pematuhan standart SOP.
c) Tingkat ketaatan aturan dalam berpakaian.

4. Produktivitas kerja (Y')

Produktivitas adalah bentuk hubungan hasil atau output kerja dengan satuan
waktu yang diperlukan, untuk mencapai produktivitas kerja yang baik yaitu
diperluka efektif, efisiensi, dan semangat kerja yang baik. Indikator yang
digunakan sebagai berikut :

a. Tingkat kemampuan kerja dalam memenubhi target.
b. Tingat semangat kerja dalam mencapai target.
c. Tingkat efisiensi kerja dalam memenuhi target.



Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator
Jam Kerja Jam kerja adalah waktu yang ditentukan a) Lama jam kerja yang
(Xy) untuk melakukan suatu pekerjaan melalui diterapkan.
UU ketenaga kerjaan atau perjanjian kerja.  b) Lama jam istirahat
Jam kerja berkaitan dengan ketentuan lama kerja.
jam kerja yang diterapkan dan waktu c) Kesesuaian Jam pulang
istirahat kerja. kerja.
Kompensasi  Kompensasi adalah bentuk balas jasa a. kesesuaian kompensasi
(X2) perusahaan terhadap karyawan berbentuk yang diberikan.
pembayaran tunai atau non tunai, dan b. ketepatan dalam
pemberian kompensasi dapat dilakukan pemberian kompensasi.
secara periodik. c. jangka waktu
pemberian kompensasi.
Disiplin Disiplin adalah sikap ketaatan atau a. Ketepatan waktu dalam
Kerja (X3) kerelaan karyawan dalam menaati masuk Kerja.
peraturan yang telah diterapkan oleh b. Pematuhan standart
perusahaan. SOP.
c. Tingkat ketaatan aturan
dalam berpakaian.
Produktivitas Produktivitas adalah bentuk hubungan a. Tingkat kemampuan
(Y) hasil atau output kerja dengan satuan kerja dalam memenuhi
waktu yang diperlukan, untuk mencapai target.
produktivitas kerja yang baik yaitu b. Tingat semangat kerja
diperluka efektif, efisiensi, dan semangat dalam mencapai target.
kerja yang baik. c. Tingkat efisiensi kerja

dalam memenuhi

target.
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3.4 Instrumen Penelitian

Menggumpulkan data pada penelitian kuantitatif maka perlu adanya
instrumen. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian akan tergantung pada
jumlah variabel yang diteliti. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk
kuisioner untuk memperoleh data penelitian tentang pengaruh jam Kerja,
kompensasi, dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produksi di CV. Bintang Emas. Kuesioner ditunjukkan kepada seluruh karyawan
pada bagian produksi yang dianggap memiliki pengaruh pada peningkatan mutu
perusahaan dinilai dari produktivitas kerjanya.

Sugiyono (2014). Dalam penyusunan instrumen penelitian, yakni dalam
penelitian format jawaban untuk pertanyaan, penelitian menggunakan format
skala likert. Skala likert pada umumnya digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fonomena social.
Umumnya, instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat
dalam bentuk checlist ataupun pilihan ganda. Dengan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Penelitian yang digunakan ini merupakan analisis kuantitatif dalam bentuk
checklist dengan memberi tanda (\) sebagai bentuk instrumen penelitian, maka

jawaban-jawaban dari pilihan tersebut diberikan skor sebagai berikut :

a. Sangat setuju : skor 5
b. Setuju : skor 4
c. Cukup Setuju : skor 3
d. Tidak setuju : skor 2

e. Sangat tidak setuju : skor 1
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3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di CV. Bintang Emas di bagian produksi.
Penetapan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atas dasar pertimbangan
bahwa CV. Bintang Emas merupakan perusahaan yang sangat membutuhkan
produktivitas tenaga kerjanya demi mencapai tujuan perusahaan, supaya tetap
bersaing di era perdagangan bebas, sehingga analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja sangatlah penting. Jangka waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah selama 5 bulan. Waktu tersebut digunakan mulai
dari tahap awal sebelum penelitian sampai dengan penyelesaian penelitian yaitu
bulan Juni sampai dengan Oktober.

3.6 Prosedur Pengumpulan data
Tahapan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tahapan sebelum pengumpulan data di lapang, yaitu mengadakan pengamatan
dan penelitian pendahuluan pada CV. Bintang Emas.
2. Tahapan pengumpulan data primer dengan menggunakan kuisioner yang
diperoleh secara langsung dari responden yaitu informasi atau data dari

jawaban seluruh karyawan pada bagian produksi di CV. Bintang Emas.

3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Siregar (2011) Validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it
succesfully measure the phenomenon). Dalam suatu penelitian yang bersifat
deskriptif, maupun eksplanatif yang melibatkan variabel/konsep yang tidak bisa
diukur secara langsung, masalah validitas tidak sederhana, didalamya juga
menyangkut penjabaran konsep dari tingkat teoritis sampai empiris (indikator),
namun bagaimana tidak suatu instrumen penelitian harus valid agar hasilnya dapat

dipercaya. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid bila :
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1. Jika koefisian korelasi product moment melebihi 0,3

2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (a; n-2), n = jumlah sampel.
3. Nilaisig. <a

Rumus yang dapat digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik produk

moment adalah :

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah subjek/responden
X = Sekor butir
y = Skor jumlah
x? = Jumlah kuadran x

2

y“ =Jumlah kuadran y
Kriteria pengujian :
1. Jika r > rigpe (0= 5%), maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner dikatakan

valid.

2. Jikar < regpel (00 = 5%), maka butir-butir pertanyaan dari kuesioner dikatakan
tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Siregar (2011) Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
Adapun rumus yang dapat digunakan yaitu :
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Keterangan :
rl1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya Butir Pertanyaan

Yob® = Jumlah Varians Butir

ot?  =Jumlah Varians Total

Kriteria Pengujian :

1. Conbarch’s alpha (a) > 60% (0,60), maka variabel tersebut dikatakan
reliabel.

2. Conbarch’s alpha (o) < 60% (0,60), maka variabel tersebut dikatakan tidak

reliabel.

3.8 Teknis Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah alat untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Asnawi dan
Masyhuri (2009:181) dapat digunakan rumus analisis regresi berganda sebagai
berikut:
Y=a+hbX;+bXo+bsXs+e

Keterangan :

Y = Dependen variabel (Produktivitas)
a = Kostanta

b1, bs, b3 = Koefisien regresi

X1 = Jam Kerja

X = Kompensasi

X3 = Disiplin Kerja

e = Standart error
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3.8.2 Analisis Koofisien Determinasi

Ghozali (2005) Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinan adalah antara nol dan satu. Apabila hanya ada satu
variabel independen maka R? yang digunakan, tetapi jika terdapat variabel
independen lebih dari satu maka adjusted R? yang digunakan, dengan demikian
pengukuran ini dengan menggunakan adjusted R?. Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai
adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel dependen ditambah

kedalam model.

1-(n—-1)
(n—k)(1 —R?

Adjust_R_square =

Keterangan :

R? = Koefisien penentuan berganda
n = Banyaknya responden

k = Banyaknya variabel bebas
383 UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Adapun Uji F menurut Sugiyono (2016: 192), sebagai
berikut:

he R*/k
(1-R?%)/(n—k-1)
Keterangan :
R? = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel
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Dengan tingkat signifikan («) yang digunakan adalah n-k-1

Dengan Kriteria perhitungan :

Frnit < Fuwp, artinya variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Frit > Fun, artinya variabel independen secara serentak atau bersamaan

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

3.84 Ujit

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidak pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara parsial. Adapun rumus menurut
Asnawi dan Masyhuri (2009:183) , yaitu sebagai berikut :

t — r n—-2
1- 12
Keterangan :
r = Kaorelasi produk momen
n = Jumlah responden
t = pengujian secara individu

Melalui uji t dengan membandingkan thitung (thi) dengan tuaper (tan) pada (o)
= 0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan :
. thitung > tiabel Maka H, diterima
Artinya bahwa vaiabel bebas secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas kerja karyawan.
b. thitung < ttanel Maka H, ditolak
Artinya bahwa variabel bebas secara terpisah tidak berpengaruh signifikan

terhadap Produktivitas kerja karyawan.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kevalidan suatu
instrument. Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan data yang merupakan
jawaban dari 67 responden melalui kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila
r-hitung > r-tabel. Pada penelitian ini kuesioner disebar pada 67 responden yaitu
pekerja harian produksi khususnya bagian sortasi di CV. Bintang Emas Mayang.
kemudian hasil dari 67 responden tersebut akan di uji kembali dengan nilai r-tabel
pada taraf siginifikan (o) 0,05% yaitu sebesar 0,235sehingga kuesioner benar-
benar dapat dikatakan valid sehingga dapat mengukur apa yang hendak diukur
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang akan diteliti dalam penelitian
ini. Hasil uji validitas disajikan pada tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Keterangan

X1.1 0.738 0.235 Valid

X1 X1.2 0.828 0.235 Valid
X1.3 0.850 0,235 Valid

X2.1 0.731 0.235 Valid

X2 X2.2 0.793 0.235 Valid
X2.3 0.808 0.235 Valid

X3.1 0.818 0.235 Valid

X3 X3.2 0.814 0.235 Valid
X3.3 0.746 0.235 Valid

Y1 0.656 0.235 Valid

Y Y2 0.775 0.235 Valid
Y3 0.749 0.235 Valid

Sumber : Data Diolah 2016 (Lampiran 4)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dengan pengujian menggunakan SPSS 16.0 for windows
diketahui bahwa koefisien korelasi untuk variabel jam kerja, kompensasi, dan disiplin
kerja memiliki nilai r-hitung > r-tabel dengan nilai signifikan < 5% (0,05) sebesar 0.235
sehingga dapat dinyatakan bahwa item-item pertanyaan pada instrumen (kuesioner)
penelitian tersebut bersifat valid sehingga layak untuk digunakan dalam pengumpulan
data. Hasil pengujian uji validitas instrumen penelitian selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

b. Hasil Uji Reliabilitas

setelah instrument tersebut dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas. untuk menguji atau menunjukkan konsistensi suatu
instrumen penelitian. Untuk mengetahui suatu alat ukur reliabel dapat diuji dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Pengukuran reliabilitas dilakukan secara
otomatis dengan menggunakan alat bantu SPSS 16.0 for windows. Hasil uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Alpha  Batas Penerimaan  Item Keterangan

0.854s 0.60 12 Reliabel
Sumber : Data diolah pada tahun 2016(Lampiran 4)

Dari tabel 4.2 tersebut diatas dapat diketahui bahwa koefisien cronbach’s alpha
sebesar 0.854 > 0.60, sehingga seluruh pernyataan dalam kuisioner pada item-

item pernyataan dinyatakan realibel.

4.1.2 Analisis Regresi Linear berganda

Analisis penelitian yang dilakukan pada 67 responden tenaga kerja harian
di CV. Bintang Emas Mayang akan mampu menjelaskan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Faktor — faktor yang di identifikasi sebagai variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel terikat adalah produktivitas tenaga kerja (),
dan variabel bebas adalah Jam Kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja
(X3). Berdasarkan perhitungan maka persamaan regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.853 1.180 1.570 121
Jam Keja .290 167 .256 1.739 .087
Kompensasi 397 158 403 2.509 015
Disiplin Kerja .062 .088 .079 .703 485

a. Dependent Variable: Produktivitas

Sumber : Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 for windows yang
menunjukan Tabel 4.3, maka persamaan regresi linear berganda adalah :

Y =1.853 + 0.290 X; + 0.397 X, + 0.062 X3 + €

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah sebagai
berikut :

1. Nilai konstanta bernilai 1.853 artinya apabila tidak ada variabel Jam Kerja
(X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3), maka Produktivitas tenaga
kerja (Y) adalah sebesar 1.853.

2. Koefisien Jam Kerja (X1) menunjukkan adanya pengaruh yang Positif sebesar
0.290. Hal ini berarti setiap terjadi peningkatan Jam Kerja (X1) sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja (YY) sebesar
0.290. Semakin meningkatnya dan sesuainya jam kerja maka dapat
mengakibatkan peningkatan produktivitas tenaga kerja.

3. Koefisien Kompensasi (X2) menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar
0.397. Hal ini berarti apabila setiap terjadi peningkatan Kompensasi (X2)
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Y)
sebesar 0.397. Semakin meningkatnya kompensasi yang diberikan maka
produktivitas tenaga kerja semakin meningkat.
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4. Koefisien Disiplin Kerja (X3) menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar
0.062. Hal ini berarti apabila setiap terjadi peningkatanl kali kedisiplin kerja
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Y) sebesar 0.062. Semakin
disiplin para tenaga kerja dalam menyelasaikan pekerjaan dengan baik, maka

hasil kerja tepat waktu akan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

4.1.3 Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien korelasi determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengetahui
kontribusi koefisien antara variabel bebas Jam Kerja (X1), Kompensasi (X2), dan
Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel terikat Produktivitas Tenaga Kerja ().
Hasil dari perhitungan Adjusted R? dapat diketahui dengan menggunakan SPSS
versi 16.0 yang disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 666" 444 418 1.352

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Jam Keja
b. . Dependent Variable: Produktivitas
Sumber : Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Pada tabel 4.4 menunjukan nilai koefisien determinasi Adjusted R? sebesar
0.418 atau 41.8%. Hal ini berarti bahwa perubahan variabel terikat produktivitas
kerja (Y) disebabkan oleh faktor perubahan variabel bebas yaitu Jam kerja (X),
Kompensasi (X3), dan Disiplin Kerja (X3) hanya sebesar 41.8%, sedangkan 58.2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti Usia,
Masa kerja, Lingkungan Kerja, dan lain-lain.

Selain itu dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa nilai R sebesar
0.666°% hal ini menunjukan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu Jam kerja
(X1), Kompensasi (X;), dan Disiplin Kerja (X3) dengan variabel terikat yaitu
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Produktivitas Tenaga Kerja () dikategorikan kuat karena besaran koefisien
korelasi tersebut berada diantara 0,60-0,799.

Hal ini didasarkan pada tabel pedoman interpretasi koefisien oleh
Sugiyono (2016) sebagai berikut :
Tabel 4.5 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono,(2016:231)

4.1.4 Uji Koefisien Regresi Secara Serempak (Uji F)

Hasil pengujian apakah koefisien regresi dari variabel bebas, yaitu Jam
kerja (X1), Kompensasi (X;), dan Disiplin Kerja (X3) secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di CV. Bintang Emas
Mayang ditunjukan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji F Terhadap Koefisien Regresi Secara Serempak

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.983 3 30.661 16.779 .000°
Residual 115.121 63 1.827
Total 207.104 66

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Jam Keja
b. Dependent Variable: Produktivitas

Sumber : Data Diolah 2016 (Lampiran 5)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis regresi
diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 16.779 artinya nilai Fniwng lebih besar dari Fapel
sebesar 2.74, maka hipotesis diterima. Maka dapat dikatakan secara keseluruhan
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variabel Jam Kerja (X;), Kompensasi (Xz), dan Disiplin kerja (X3) secara
bersama-sama (serempak) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas tenaga
kerja (Y) di CV. Bintang Emas Mayang.

4.1.5 Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji koefisien regresi secara parsial dipergunakan untuk menguji koefisien
regresi dari masing-masing variabel bebas yaitu variabel Jam Kerja (Xj),
Kompensasi (X;), dan Disiplin kerja (X3), apakah mempunyai pengaruh secara
parsial terhadap produktivitas kerja (Y). Untuk mengetahui adanya pengaruh
secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
membandingkan nilai thiung dengan twne pada taraf signifikan 5%. Apabila nilai
thitung > trabel Maka Ha diterima artinya bahwa ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat atau apabila nilai signifikan thiwng < taraf signifikan yang
ditentukan maka Ha ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji t Terhadap Koefisien Regresi Secara Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.853 1.180 1.570 121
Jam Keja 290 167 .256 1.739 .087
Kompensasi 397 .158 403 2.509 .015
Disiplin Kerja .062 .088 .079 .703 485

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber : Data Diolah 2016 (Lampiran5)
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.7 dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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1. Variabel Jam Kerja (X1) memiliki nilai thiwung Sebesar 1.739 menunjukkan
bahwa thiwng lebih kecil dari tipe Sebesar 1.996. Hal ini menunjukkan variabel
Jam Kerja (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap Produktivitas Tenaga
Kerja (Y).

2. Variabel Kompensasi (Xz) memiliki nilai thiwng Sebesar 2.509 menunjukkan
bahwa thiwng lebih besar dari tine Sebesar 1.996. Hal ini menunjukkan variabel
Kompensasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga
Kerja (Y).

3. Variabel Disiplin Kerja (X3) memiliki nilai thiwng Sebesar 0.703 menunjukkan
bahwa thiwng lebih kecil dari tipe Sebesar 1.996. Hal ini menunjukkan variabel
Disiplin Kerja (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja (Y).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. Bintang Emas Mayang di
jalan Merapi No. 88 Kecamatan Mayang Kabupaten Jember, tentang Pengaruh
jam kerja, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang diperoleh persamaan regresi linier
sebagai berikut :
Y =1.853 + 0.290 X; + 0.397 X, + 0.062 X3 + €

Pada persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak ada pengaruh dari
variable bebas jam kerja (X3), kompensasi (X), dan disiplin kerja (Xs), maka
nilai variable terikat yaitu produktivitas kerja (Y) sebesar 1.853. Koefisien
Determinasi (Adjusted R square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel bebas Jam Kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) mampu
memepengaruhi variabel terikat. Yaitu Produktivitas tenaga kerja (Y). Dari hasil
analisis yang dilakukan menggunakan program SPSS 16.0 didapat bahwa nilai
Adjusted R Squareyaitu sebesar 0.418 atau 41.8%. Hal ini berarti bahwa variabel
bebas (X) secara keseluruhan mampu menjelaskan atau mempengaruhi variabel

terikat yaitu produktivitas tenaga kerja (Y) sebesar 41.8%, sedangkan sisanya



33

58.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini yaitu
seperti usia dan lingkungan kerja fisik.

4.2.1 Pengaruh Secara Bersama - Sama Variabel Bebas (X) Terhadap
Variabel Terikat (Y)

Berdasarkan pengujian uji koefisien regresi serempak (Uji F) di ketahui bahwa
nilai Fhiwng Sebesar 16.779 dan nilai Fpel Sebesar 2.74. Nilai tersebut menunjukkan
Fhitung 16.779 >Feaper 2.74. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Jam Kerja
(X1), Kompensasi (X;), dan Disiplin kerja (X3) berpengaruh secara signifikan

terhadap produktivitas tenaga kerja.

4.2.2 Pengaruh Variabel Jam Kerja (X;) Terhadap Produktivitas

Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) diperoleh
bahwa variabel Jam Kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja (Y) dan memiliki hubungan yang positif atau searah terhadap
produktivitas tenaga kerja (Y). Hal tersebut dapat ditunjukkan pada nilai thiung
1.739 < tiape 1.996. hal ini menunjukan bahwa variabel jam kerja tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, hal ini dikarenakan dalam waktu
kerja yang diterapkan tidak diberi target dalam penyelesaian kerja. Waktu kerja
yang diterapkan pada CV. Bintang Emas Mayang yaitu jam 08.00 — 16.00 WIB
atau setara 7 jam kerja selama 6 hari. Waktu kerja yang diterapkan seharusnya
dapat dijadikan sebagai acuan untuk menyelesaikan pekerjaan, tetapi pada CV.
Bintang Emas Mayang tenggang waktu kerja yang diberikan tidak dimanfaatkan
sebagai acuan target untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga karyawan dalam
bekerja kurang terpacu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tenggang waktu
yang sudah sesuai.

Hasil penelitian ini masih belum didukung oleh hasil dari penelitian —
penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian oleh Harahap (2014) *“ dengan
judul Pengaruh Jam Kerja Dan Imbalan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT Adira Dinamika Multi Finance Cabang Lubuk Pakam” yang menyatakan
bahwa variabel Jam Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga
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kerja sedangkan pada penelitian ini jam kerja memiliki pengaruh tidak signifikan

pada produktivitas kerja.

4.2.3 Pengaruh Variabel Kompensasi (X;) Terhadap Produktivitas

Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) diperoleh
bahwa variabel Kompensasi (Xz) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja (Y).Hal tersebut dapat ditunjukkan pada nilai thiung 2.509 > tiapel
sebesar 1.996. Hal ini menunjukkan bahwa Kompensasi salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja karyawan bagian produksi di CV.
Bintang Emas Mayang. Hal ini karena pemberian kompensasi kepada para
karyawan selalu sesuai jadwal. Pemberian kompensasi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini yaitu upah perminggu yang diberikan. Dimana pemberian
kompensasi ini dihitung perhari dan diberikan kepada karyawan satu minggu
sekali, jadi apabila satu hari saja tidak masuk kerja maka komopensasi yang
diberikan akan berkurang. Hal inilah yang mendukung kompensasi bepengaruh
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja.

Hasil ini didukung oleh Alimuddin (2012) dengan judul “Pengaruh
Kompensasi Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT Bakrie Telecome Area
Makasar.” dan penelitian Muslimah (2014) dengan judul “Pengaruh Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Tetap dan Karyawan Kontrak PT.
DAN LIRIS INDONESIA.” yang menyatakan bahwa variabel Kompensasi

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

4.2.4 Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X3) Terhadap Produktivitas
Berdasarkan perhitungan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) diperoleh
bahwa variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja (Y).Hal tersebut dapat ditunjukkan pada nilai thitung
0.703 < type Sebesar 1.996. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja salah satu
faktor yang tidak mempengaruhi produktivitas tenaga kerja bagian produksi di
CV. Bintang Emas Mayang. Hal ini karena tidak adanya tata tertib yang jelas dari

perusahaan. Perlunya kesadaran dari setiap karyawan untuk bersikap tertib dan
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patuh. Tidak adanya aturan yang mengikat ini lah yang membuat disiplin kerja
tidak berpengaruh pada produktivitas para pekerja.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Supriyana (2015) “
dengan judul Faktor — faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan
Bagian Produksi Pada CV. Bintang Emas Mayang Kabupaten Jember” yang
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja.

4.2.5 Variabel yang Memiliki Pengaruh Dominan Terhadap Produktivitas
Dari analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel yang
memiliki pengaruh dominan terhadap produktivitas tenaga kerja yaitu variabel
Kompensasi. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja karyawan bagian produksi
di CV. Bintang Emas Mayang, oleh sebab itu produktivitas tenaga kerja
meningkat karena adanya kesetabilan pemberian kompensasi dan kesesuaian
jumlah yang didapat. Pemberian kompensasi yang dihitung per hari ini dapat
membuat karyawan semangat untuk masuk kerja dan meningkatkan
produktivitasnya. Hal ini akan berdampak pada produktivitas tenaga kerja,
produktivitas tenaga kerja akan berjalan dengan baik sehingga tujuan dari

perusahaan juga dapat tercapai.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diperoleh dari data hasil

penelitian yang dilaksanakan di CV. Bintang Emas Mayang dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Pengujian regresi uji F diperoleh kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu Jam
Kerja (X;), Kompensasi (X), Disiplin kerja (X3) secara bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu produktivitas tenaga
kerja bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang ().

2. Pengujian regresi uji t diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Variabel Jam Kerja (X;) berpengaruh tidak signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang
(Y).

b. Variabel Kompensasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang
(Y).

c. Variabel Disiplin kerja (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang
(Y).

3. Variabel paling dominan dalam mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
bagian produksi di CV. Bintang Emas Mayang (Y) adalah Kompensasi (Xy).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dapat diberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, cara meningkatkan produktivitas tenaga kerja khususnya
tenaga kerja bagian sortasi dapat dilakukan dengan cara dibuatnya tata tertib
perusahaan dan SOP (standart Operating Prosedur) untuk meningkatkan

produktivitas kerja.

36
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Perusahaan harus lebih memperhatikan dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan peraturan perusahaan terkait dengan kedisiplinan tenaga kerja
yang dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Berdasarkan besarnya nilai koefesien determinasi maupun kontribusi faktor —
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja bagian produksi pada
CV. Bintang Emas Mayang menunjukan bahwa masih diperlukan adanya
penelitian lanjutan bagi peneliti lain untuk meneliti variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, karena perlu diketahui bahwa faktor lain yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja bagian produksi pada CV. Bintang
Emas Mayang adalah sebesar 58,2%.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER

PERSEPSI KARYAWAN TENTANG PENGARUH JAM
KERJA, KOMPENSASI, DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI DI
CV. BINTANG EMAS MAYANG

Enumerator

: Wahyu Tri Marda
Desa Kedungringin RT/RW : 05/09

kecamatan Muncar Kabupaten

Banyuwangi.
Telp. 087757709030

Tgl. Wawancara:

Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Alamat tinggal
Pendidikan Terakhir
No. Telp / Handphone

Lama Kerja

*) Coret yang tidak perlu

Mengetahui,
Kepala Gudang
Produksi

Wewe Julianto

tahun

: PriaD Wanita

e

: SD/SMP /SMU / DIPLOMA / SARJANAY)
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Kuesioner ini ditujukan pada karyawan bagian produksi di CV Bintang Emas
Mayang untuk mendapat data kuantitatif maupun kualitatif mengenai pengaruh jam kerja,
kompensasi, dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan. Demi kelancaran
penelitian ini dimohon agar kuesioner diisi dengan sebaik-baiknya.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Pertanyaan berikut ini mohon dijawab dengan jujur dan sesuai dengan
keadaan serta kenyataan yang ada.

2. lsilah titik — titik pada kontak dalam table dengan tanda (V) sesuai dengan
pilihan jawaban yang tersedia.

Apabila ada pertanyaan yang kurang jelas atau tidak memahami, dapat anda

tanyakan pada peneliti.



DAFTAR KUESIONER
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Jam Kerja (Xy)

5 4 3 2 1
Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju | Tidak Setuju | Sangat Tidak
(SS) (S) (CS) (TS) Setuju
(STS)
No PERNYATAAN SS| S |CS | TS | STS
1 | Lama jam kerja yang diterapkan oleh CV.

Bintang Emas Mayang sudah sesuai dengan
ketentuan UU ketenagakerjaan yaitu 7 jam

kerja perhari selama 6 hari.

2 | Jam istirahat kerja yang diterapkan CV.
Bintang Emas Mayang sudah sesuai aturan
atau sudah memenuhi.

3 | Jam pulang kerja yang diterapkan CV.

Bintang Emas Mayang sesuai dengan

jadwal yang ada.
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Kompensasi (X>)

No PERNYATAAN SS CS | TS | STS
1 | Kompensasi yang diberikan sudah sesuai
dengan kesepakatan atau perjanjian kerja.
2 | Pemberian kompensasi sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan.
3 | Jangka waktu pemberian kompensasi sesuai
dengan kesepakatan atau perjanjian kerja.
Disiplin Kerja (X3)
No PERNYATAAN SS CS | TS | STS
1 | Anda selalu masuk kerja tepat waktu sesuai
aturan yang diterapkan perusahaan.
2 | Anda selalu mematuhi standart operasional
prosedur (SOP) dalam melakukan pekerjaan.
3 | Anda selalu menggunakan pakaian yang
sesuai dengan aturan perusahaan.
Produktivitas Kerja ()
No PERNYATAAN SS CS | TS | STS
1 | Anda selalu mampu bekerja dan mampu

memenuhi hasil target yang ditentukan.

2 | Anda selalu semangat dalam melakukan
pekerjaan di perusahaan.
3 | Anda selalu mengefisiensi waktu dalam

melakukan pekerjaaan yang ada.




Lampiran 2. Data Responden
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DATA RESPONDEN

No Nama Responden Usia Jenis_ Lama_l

Kelamin Bekerja
1 | Ibu Rusni 40 P 4 Tahun
2 | Ibu Silvi 27 P 1 Tahun
3 | Ibu Atun 42 P 7 Tahun
4 | Ibu Siva 35 P 6 Tahun
5 | Ibu Firoh 35 P 6 Tahun
6 | lbu Kiki 35 P 6 Tahun
7 | Ibu Lia 29 P 1 Tahun
8 | Ibu Timai 52 P 7 Tahun
9 | lbuUs 51 P 7 Tahun
10 | Ibu Rosi 35 P 6 Tahun
11 | Ibu Muhlis 46 P 5 Tahun
12 | Ibu Mahmud 34 P 4 Tahun
13 | Ibu Dani 43 P 4 Tahun
14 | Ibu Yus 45 P 6 Tahun
15 | Ibu Rotul 43 P 4 Tahun
16 | Ibu Tipa 34 P 7 Tahun
17 | Ibu samsul 40 P 5 Tahun
18 | Ibu Seki 30 P 7 Tahun
19 | Ibu Sahria 46 P 7 Tahun
20 | lbu Sum 52 P 6 Tahun
21 | lbu Hotim 39 P 6 Tahun
22 | Ibu Yakub 48 P 4 Tahun
23 | Ibu Warda 38 P 3 Tahun
24 | lbu Yupi 37 P 7 Tahun
25 | Ibu Ripin 40 P 6 Tahun
26 | lIbu Romli 46 P 2 Tahun
27 | Ibu Risal 43 P 3 Tahun
28 | Ibu Seli 36 P 6 Tahun
29 | lbu Wafa 36 P 6 Tahun
30 | Ibu Judi 32 P 7 Tahun
31 | Ibu Lip 43 P 7 Tahun
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32 | Ibu Senol 35 P 6 Tahun
33 | Ibu Alfin 37 P 7 Tahun
34 | lbu Tuniya 47 P 7 Tahun
35 | Ibu Fitriah 46 P 5 Tahun
36 | lbu Safitri 43 P 4 Tahun
37 | lbu Sidi 43 P 7 Tahun
38 | lbu Alif 45 P 7 Tahun
39 | Ibu Subri 41 P 7 Tahun
40 | Ibu Sulastri 39 P 7 Tahun
41 | Ibu Rika 33 P 4 Tahun
42 | lbu Siseh 45 P 5 Tahun
43 | Ibu Yanti 37 P 5 Tahun
44 | l1bu Tun 43 P 6 Tahun
45 | lbu Lut 36 P 6 Tahun
46 | Ibu Muis 35 P 4 Tahun
47 | Ibu Sofi 41 P 3 Tahun
48 | Ibu Subahri 51 P 7 Tahun
49 | Ibu Faik 31 P 4 Tahun
50 | Ibu Rupik 31 P 3 Tahun
51 | lbu Holik 40 P 5 Tahun
52 | lbu Suli 33 P 5 Tahun
53 | Ibu Fathor 45 P 6 Tahun
54 | Ibu Andrik 36 P 4 Tahun
55 | Ibu Fit 41 P 5 Tahun
56 | lbu Amsori 38 P 6 Tahun
57 | IbuIn 39 P 7 Tahun
58 | lbu Asuk 35 P 5 Tahun
59 | lbu Yus 41 P 7 Tahun
60 | Ibu Hadi 38 P 6 Tahun
61 | Ibu Amyati 39 P 4 Tahun
62 | lIbu Ro 41 P 5 Tahun
63 | Ibu Jum 35 P 5 Tahun
64 | lbu Has 40 P 4 Tahun
65 | Ibu Nuryana 42 P 5 Tahun
66 | Ibu Tio 31 P 5 Tahun
67 | Ibu If 43 P 5 Tahun




Lampiran 3. Rekapitulasi Data
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Jam Kerja Kompensasi Disiplin Kerja Produktivitas
Total Total Total Total
No | Nama X1 X2 X3 Y
X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 Y1l | Y2 Y.3
1 Ibu Rusni 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 5 13 4 5 3 12
2 Ibu Silvi 4 4 4 12 5 4 4 13 4 5 4 13 2 2 2 6
3 Ibu Atun 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 15 3 5 5 13
4 Ibu Siva 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15
5 Ibu Firoh 4 4 4 12 4 5 4 13 3 4 4 11 2 4 4 10
6 Ibu Kiki 5 4 4 13 4 4 5 13 4 5 5 14 4 5 4 13
7 Ibu Lia 4 4 4 12 4 5 4 13 5 4 4 13 5 5 3 13
8 Ibu Timai 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 2 9 2 4 3 9
9 Ibu Us 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 2 10 4 5 4 13
10 Ibu Rosi 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 5 12 4 2 2 8
lbu
11 . 4 3 4 11 2 3 3 8 3 2 4 9 4 2 3 9
Muhlis
Ibu
121 Mahmud 1 4 4 9 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12
13 Ibu Dani 4 4 3 11 3 4 4 11 5 5 3 13 4 3 3 10
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14

Ibu Yus

10

10

15

Ibu Rotul

11

16

Ibu Tipa

10

17

Ibu
samsul

10

10

18

Ibu Seki

12

11

12

10

19

1bu
Sahria

12

11

11

10

20

Ibu Sum

11

21

1bu
Hotim

22

Ibu
Yakub

23

Ibu
Warda

11

11

24

Ibu Yupi

10

11

25

Ibu Ripin

26

Ibu
Romli

27

Ibu Risal

12

11

12

28

Ibu Seli

12

11

10

29

Ibu Wafa

11

11

10

11
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30

Ibu Judi

11

10

12

31

Ibu Lip

10

10

10

10

32

Ibu Senol

11

10

11

33

Ibu Alfin

10

10

10

11

34

Ibu Tuniya

11

11

11

35

Ibu Fitriah

12

10

11

36

Ibu Safitri

37

Ibu Sidi

38

Ibu Alif

10

39

Ibu Subri

10

10

40

1bu
Sulastri

11

12

10

41

Ibu Rika

11

10

42

Ibu Siseh

10

12

11

43

Ibu Yanti

10

11

10

10

44

Ibu Tun

45

Ibu Lut

12
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46

Ibu Muis

12

11

11

47

Ibu Sofi

12

12

11

48

Ibu Subahri

49

Ibu Faik

12

12

11

50

Ibu Rupik

11

10

51

Ibu Holik

12

10

52

Ibu Suli

12

12

53

Ibu Fathor

10

54

Ibu Andrik

10

10

55

Ibu Fit

56

Ibu Amsori

10

57

Ibu In

58

Ibu Asuk

12

59

Ibu Yus

60

Ibu Hadi

12

11

11
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61

Ibu
Amyati

12

12

62

Ibu Ro

63

Ibu Jum

12

12

11

64

Ibu Has

11

10

65

lbu
Nuryana

12

10

10

66

lbu Tio

12

12

12

67

lbu If

10

10

10




Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
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» Uji Validitas
1. Jam Kerja
Correlations
Lama Jam Kesesuaian
Kerja Yang | LamaJam | Jam Pulang
diterapkan |[Istirahat Kerja Kerja Jam Keja
Lama Jam Kerja Yang Pearson . " o
] ] 1 .283 .323 .738
diterapkan Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .008 .000
N 67 67 67 67
Lama Jam Istirahat Pearson ; " "
_ ] .283 1 .845 .828
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000
N 67 67 67 67
Kesesuaian Jam Pearson " " o
) ] .323 .845 1 .850
Pulang Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000
N 67 67 67 67
Jam Keja Pearson o " o
] .738 .828 .850 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Kompensasi

Correlations
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Kesesuaian | Ketepatan Jangka
Kompensasi Dalam Waktu
Yang Pemberian | Pemberian
Diberikan | Kompensasi | Kompensasi |Kompensasi
Kesesuaian Pearson " . o
) ] 1 .326 .502 731

Kompensasi Yang Correlation
Diberikan Sig. (2-tailed) 007 000 .000|

N 67 67 67 67
Ketepatan Dalam Pearson 306" 1 410" 793"
Pemberian Correlation ' ' '
Kompensasi Sig. (2-tailed) .007 .001 .000]

N 67 67 67 67
Jangka Waktu Pearson 02" 410" 1 808"
Pemberian Correlation ' ' '
Kompensasi Sig. (2-tailed) .000 001 .000}

N 67 67 67 67
Kompensasi Pearson 731" 703" 808" 1

Correlation ' ' '

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Disiplin Kerja

Correlations
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Tingkat
Ketepatan Ketaatan
Waktu Pematuhan Aturan
Dalam Standart Dalam Disiplin
Masuk Kerja SOP Berpakaian Kerja
Ketepatan Waktu Pearson o - o
] ) 1 .587 .362 .818
Dalam Masuk Kerja ~ Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000}
N 67 67 67 67
Pematuhan Standart Pearson - " "
) .587 1 .382 .814
SOP Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000}
N 67 67 67 67
Tingkat Ketaatan Pearson - - m
) .362 .382 1 746
Aturan Dalam Correlation
Berpakaian Sig. (2-tailed) 003 001 .000]
N 67 67 67 67
Disiplin Kerja Pearson . - -
] .818 .814 746 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Produktivitas Kerja

Correlations
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Tingkat Tingkat
Kemampuan Efisiensi
Dalam Tingkat Dalam
Memenubhi Semangat | Memenuhi | Produktivita
Target Kerja Target S
Tingkat Kemampuan  Pearson . -
) ) 1 .169 .297 .656
Dalam Memenuhi Correlation
Target Sig. (2-tailed) 173 015 000
N 67 67 67 67
Tingkat Semangat Pearson - o
) ) .169 1 426 775
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) 173 .000 .000
N 67 67 67 67
Tingkat Efisiensi Pearson . - "
] ) 297 426 1 749
Dalam Memenuhi Correlation
Target Sig. (2-tailed) 015 .000 .000
N 67 67 67 67
Produktivitas Pearson " . -
) .656 775 749 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67 67

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




» Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items
.854 12
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted | if ltem Deleted |Total Correlation Deleted
Lama Jam Kerja Yang
. 36.99 31.803 .393 .852
diterapkan
Lama Jam Istirahat Kerja 36.82 30.937 .739 .834
Kesesuaian Jam Pulang
) 36.87 31.239 .679 .837
Kerja
Kesesuaian Kompensasi
o 36.90 31.337 .599 .840
Yang Diberikan
Ketepatan Dalam
) ) 37.19 29.401 .589 .838
Pemberian Kompensasi
Jangka Waktu Pemberian
. 36.85 29.796 677 .833
Kompensasi
Ketepatan Waktu Dalam
. 37.00 29.727 514 .845
Masuk Kerja
Pematuhan Standart SOP 37.33 29.739 .564 .840
Tingkat Ketaatan Aturan
) 37.18 30.755 .389 .856
Dalam Berpakaian
Tingkat Kemampuan Dalam
37.03 31.787 .398 .852
Memenuhi Target
Tingkat Semangat Kerja 37.45 29.645 531 .843
Tingkat Efisiensi Dalam
37.16 31.715 494 .845

Memenuhi Target




Lampiran 5. Hasil Regresi Linier Berganda

Model Summaryb

S7

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .666% 444 418 1.352
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Jam Keja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Produktivitas
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.983 3 30.661 16.779 .000%

Residual 115.121 63 1.827

Total 207.104 66

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Jam Keja, Kompensasi

b. Dependent Variable: Produktivitas



Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.853 1.180 1.570 A21
Jam Keja .290 167 .256 1.739 .087
Kompensasi .397 .158 403 2.509 .015
Disiplin Kerja .062 .088 .079 .703 .485

a. Dependent Variable: Produktivitas

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 6.35 12.80 9.66 1.181 67

Residual -5.304 2.422 .000 1.321 67

Std. Predicted Value -2.802 2.665 .000 1.000 67

Std. Residual -3.924 1.792 .000 977 67

a. Dependent Variable: Produktivitas




Lampiran 6. R Tabel

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%

3 0.997 0.999 |27 0.381 0.487 |55 0.266 0.345
4 0,950 0,990 |28 0.374 0.478 | 60 0.254 0,330
5 0.878 0.959 |29 0.367 0,470 | 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 | 30 0.361 0.463 | 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 |31 0.355 0.456 | 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32 0.349 0.449 | 80 0,220 0.286
9 0.666 0.798 | 33 0.344 0.442 | 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 | 34 0.339 0.436 | 90 0.207 0,270
11 0.602 0.735 |35 0.334 0,430 |95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 | 36 0.329 0.424 | 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 | 37 0.325 0.418 | 125 0.176 0,230
14 0.532 0.661 | 38 0,320 0.413 | 150 0.159 0,210
15 0.514 0.641 |39 0.316 0.408 | 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 | 40 0.312 0.403 | 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 |41 0.308 0.398 | 300 0.113 0.148
18 0.468 0,590 |42 0.304 0.393 | 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 |43 0.301 0.389 | 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 |44 0.297 0.384 | 600 0,080 0.105
21 0.433 0.549 |45 0.294 0,380 | 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 | 46 0.291 0.376 | 800 0,070 0.091
23 0.413 0.526 | 47 0.288 0.372 | 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 | 48 0.284 0.368 | 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 | 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 | 50 0.279 0.361

Sumber : Sugiyono, 2009, Statistik Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta
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Lampiran 7. F Tabel

F Distribution: Critical Values of F (5%significance level)

80

V, =dk V; = dk pembilang
penyebut | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20
21 432 | 347| 307| 284| 268| 257 249 2.42 2.37 232 | 225 2.2 216 | 212 2.1
22 43| 344 | 3.05| 282| 266| 255| 246 2.4 2.34 23| 2.23 2.17 2.13 21| 2.07
23 428 | 342| 3.03 28| 264| 253| 244 2.37 2.32 2.27 2.2 2.15 211 | 208 | 2.05
24 4.26 34| 301| 278| 262| 251| 242 2.36 2.3 225| 218 2.13 209 | 205| 203
25 424 | 339| 299| 276 26| 249 2.4 2.34 2.28 224 | 2.16 2.11 207 | 2.04| 201
26 422 | 337| 298| 274| 259 | 247 | 239 2.32 2.27 222 | 215 2.09 205 | 202 1.99
27 421 | 335| 296| 273 | 257 | 246 237 2.31 2.25 22| 213 2.08 2.04 2| 197
28 42| 334 295| 271| 256| 245| 236 2.29 2.24 219 | 212 2.06 202 | 1.99| 1.96
29 418 | 333| 293 27| 255| 243| 235 2.28 2.22 2.18 2.1 2.05 201 | 197 | 194
30 417 | 332| 292| 269| 253| 242| 233 2.27 221 216 | 2.09 2.04 1.99 | 1.96| 1.93
35 412 | 327 | 287| 264| 249| 237| 229 2.22 2.16 211 | 204 1.99 1.94 | 191| 188
40 408 | 323| 284| 261| 245| 234| 225 2.18 2.12 2.08 2 1.95 19| 187 | 184
50 403 | 318| 279| 256 24 229 2.2 2.13 2.07 203 | 1.95 1.89 1.85| 1.81| 178
60 4| 315| 276| 253 | 237| 225| 217 2.1 2.04 1.99 [ 1.92 1.86 1.82| 1.78| 175
70 398 | 313| 274 25| 235| 223| 214 2.07 2.02 1.97 | 1.89 1.84 1.79 | 175| 172
80 396 | 311 | 272| 249| 233| 221 213 2.06 2 1.95 | 1.88 1.82 1.77 | 173 1.7
90 3.95 31| 271| 247 232 22| 211 2.04 1.99 1.94 | 1.86 1.8 1.76 | 1.72| 1.69
100 3.94 | 3.09 27| 246 231| 219 2.1 2.03 1.97 193 | 185 1.79 1.75 | 1.71| 168

Sumber : Sugiono, 200, Statistik Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta



Lampiran 8. T Tabel
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o untuk uji dua pihak (two tail test )

[ 050 | o020 | o010 [ o005 | 002 0.01
o untuk uji satu pihak (one tail test )

dk 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
1 1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,817 1,886 2,92 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,44 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,86 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,25
10 0,7 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,694 1,35 1,771 2,160 2,65 3,012
14 0,692 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,691 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,69 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,689 1,333 1,74 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,33 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,5 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,31 1,697 2,042 2,457 2,75
31 0,682 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744
32 0,682 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738
33 0,682 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733
34 0,682 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728
35 0,682 1,306 1,69 2,030 2,438 2,724
36 0,681 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719
37 0,681 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715
38 0,681 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712
39 0,681 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
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41 0,681 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701
42 0,68 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698
43 0,68 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695
44 0,68 1,301 1,681 2,015 2,414 2,692
45 0,68 1,301 1,679 2,014 2,412 2,69
46 0,68 1,3 1,679 2,013 2,412 2,687
47 0,68 1,3 1,678 2,012 2,408 2,685
48 0,68 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682
49 0,68 1,299 1,677 2,010 2,405 2,68
50 0,679 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678
51 0,679 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676
52 0,679 1,298 1,675 2,007 2,402 2,674
53 0,679 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672
54 0,679 1,297 1,674 2,005 2,397 2,67
55 0,679 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668
56 0,679 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667
57 0,679 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665
58 0,679 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663
59 0,679 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,391 2,66
61 0,679 1,296 1,67 2,000 2,389 2,659
62 0,678 1,295 1,67 1,999 2,388 2,657
63 0,678 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656
64 0,678 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655
65 0,678 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654
66 0,678 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652
67 0,678 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651
68 0,678 1,294 1,668 1,995 2,382 2,65
69 0,678 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649
70 0,678 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648
71 0,678 1,294 1,667 1,994 2,38 2,647
72 0,678 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646
73 0,678 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645
74 0,678 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644
75 0,678 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643
76 0,678 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642
77 0,678 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641
78 0,678 1,293 1,665 1,991 2,375 2,64
79 0,678 1,292 1,664 1,990 2,374 2,64
80 0,678 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639
100 0,677 1,29 1,66 1,984 2,364 2,626




Dokumentasi di CV. Bintang Emas Mayang

Pengambilan data perusahaan pada kepala gudang produksi
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Peneliti dengan para pekerja dan kepala gudang produksi

Ruang Produksi di CV. Bintang Emas
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